BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dibahas pada BAB V, maka penulis
menyimpulkan bahwa, masyarakat pemilih di daerah pemilihan NTT VIII pada pemilihan
umum legislatif tahun 2019 cukup partisipatif dan aktif dalam mengunakan hak pilihnya, hal
tersebut antara lain dapat dilihat dari penduduk dapil VIII yang berjumlah 453.297 jiwa
dimana yang mengunakan hak pilihnya dalam pemilihan umum legislatif tahun 2019
sebanyak 299.838 jiwa. Sementara terkait akan alasan dalam memilih calon legislatif
perempuan yang menjadi pertimbangan pemilih dalam menentukan pilihannya berdasarkan
model sosiologis, model psikologis, dan pilihan rasional dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pemilih yang menentukan pilihan berdasarkan model sosiologis dalam pemilihan
legislatif tahun 2019 dapil NTT VI merupakan pemilih yang melihat calon legislatif
berdasarkan faktor keluarga, kedekatan emosional, dan wilayah. Hal ini tidak bisa di pungkiri
lagi dalam realita kehidupan masyarakat yang masi awam akan politik yang sehat bebas dari
nepotisme, tetapi tidak menutup kemungkinan mereka memilih karena nepotisme melainkan
rekam jejak dari pada caleg seperti yang sudah di bicarakan pada bab sebelumnya.

Pemilih yang menentukan pilihan berdasarkan model psikologis dalam pemilihan
legislatif tahun 2019 dapil NTT VI merupakan pemilih yang melihat calon legislatif
berdasarkan faktor ketokohan dan popularitas adalah suatu prilaku yang memiliki kebebasan
nilai untuk menentukan pilihan karena perlu dihargai demokrsi dalam berpolitik.

Pemilih yang menentukan pilihan berdasarkan model pilihan rasional dalam pemilihan
legislatif tahun 2019 dapil NTT VIHI merupakan pemilih yang melihat calon legislatif

berdasarkan faktor visi, misi, program, dan isu politik. Hai ini menunjukan kalau masyarakat
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sudah sangat bijak dalam menentukan pilihannya walaupun masi mayoritas yang masi awam
dengan politik yang sehat bebas dari nepotisme.

Dari ketika model prilaku memilih di atas maka penulis menganalisa bahwa calon
legislatif perempuan dalam menentukan strategi kemenangan telah menggambarkan peta
kemenangan dengan melihat karakter masyarakat yang gampang di politisasi dengan politik
yang populis.

6.2 Saran

Ada beberapa saran yang dapat ditentukan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peneliti berharap untuk partai politik pada pemilihan legislatif berikutnya agar selektif
dalam mengusung kader yang berkompetensi dan mempunyai visi misi serta program
kerja yang pro rakyat dan perlu pendidikan politik yang bersih tanpa ada nepotisme
dalam berpolitik.

2. Peneliti berharap untuk masyarakat dapil NTT VIII agar dalam menentukan pilihan
politik jangan berdasarkan pada politik nepotisme tetapi lebih melihat isu apa yang
disampaikan.

3. Peneliti berharap untuk para calon legislatif berikutnya agar berpolitik jangan
berpolitik yang populis, melainkan betul betul punya niat murni untuk
memperjuangkan hak-hak rakyat yang tidak tersentuk sama sekali dalam kehidupan

masyarakat.
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